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Abstrak

Pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19, menjadi sebuah transformasi bagi sistem pembelajaran untuk meminimalisir penyebaran covid-19. Perkembangan kemampuan pelajar menjadi tugas utama orang tua, sehingga persepsi orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran daring. Persepsi orang tua terhadap adanya pembelajaran daring bervariasi dikarenakan pembelajaran daring merupakan hal yang masih baru diterapkan. Persepsi diketahui sebagai cara seseorang mengenali, memahami, menafsirkan dan menyusun informasi serapan yang didapat oleh indra sebagai bentuk tanggapan yang besifat subjektif. Tujuan penelitian mengetahui persepsi orang tua tentang pembelajaran daring masa pandemi covid-19 pada kelas IV,V, dan VI. Desain penelitian deskriptif, populasi dan sampel sebanyak 26 responden, dengan menggunakan teknik total sampling, instrumen penelitian lembar kuesioner, penelitian dilaksanakan tanggal 29 Februari 2022 - 12 Maret 2022. Variabel penelitian yaitu persepsi orang tua tentang pembelajaran daring masa pandemi covid-19 pada kelas IV,V, dan VI. Data dianalisa menggunakan rumus mean dan diinterpretasikan secara kuantitatif. Hasil penelitian 26 responden menunjukkan sebagian besar responden mempunyai persepsi negatif yaitu 16 responden (62%) dan hampir setengah dari responden mempunyai persepsi positif yaitu 10 responden (38%). Persepsi orang tua dalam pembelajaran daring dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidikan, mendampingi anak dalam belajar, usia dan pekerjaan. Diharapkan responden dapat memiliki persepsi positif dengan cara menambah pengetahuan tentang pembelajaran daring dan diharapkan pihak sekolah memberikan edukasi kepada orang tua tentang manfaat pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 sehingga orang tua tidak mempunyai persepsi negatif mengenai pembelajaran daring. 
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Abstract
Online learning during Covid-19 pandemic become a transformation for learning system to reduce spread of Covid-19. Development ability students become main task of parents, so perception of parents very influential online learning success. Perception of parents of online learning is various because online learning is a new thing applied. Perception is known as the way a person recognizes understand interprets and composes absorbed information obtained by the senses as a form of subjective response. The purpose of this research is to knowing perception of parents about online learning during Covid-19 pandemic of IV, V, and VI class. This research using descriptive, population and sampel are 26 respondents, using total sampling technique, instrument of research using questionare sheet, research is implement at 29th February- 12th March 2022. Variable of research is perception of parents about online learning about online learning during Covid-19 pandemic on IV, V ,and VI class. Data were analyzed using the mean formula and interpreted quantitatively. Result of research obtained from 26 respondents show that most of respondents have negative perceptions is 16 respondents (62%) and almost half of respondents have positive perceptions is 10 respondents (38%). Perceptions of parents in online learning is influenced by some factor, that is education, accompanying children in styuding and age. Hoping that respondents can having positive perceptions by increasing knowledge about online learning and it is hoped that the school provides education to parents about the benefits of online learning during the covid-19 pandemics so that parents do not have negative perceptions about online learning. 
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PENDAHULUAN
Di dunia saat ini sedang marak-maraknya wabah Coronavirus. Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya 2 jenis corona virus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat. Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda gejala umum infeksi covid-19 antara lain gejala pernafasan akut seperti demam, batuk, dan sesak nafas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia (Yurianto, Ahmad, Bambang Wibowo, 2020). 
Dengan adanya virus covid-19 di Indonesia saat berpengaruh bagi seluruh masyarakat Indonesia, juga berpengaruh di berbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan yang di dalam dan di luar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. Pada tanggal 24 Maret 2020, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID, dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh yang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran daring/jarak jauh juga dilaksanakan pada sekolah dasar (Dewi, W. A, 2020). 
Pada masa pandemi covid-19 ini muncul pembelajaran daring, menjadi sebuah transformasi bagi sistem pembelajaran antara siswa - siswi dan guru untuk meminimalisir penyebaran covid-19. Sistem pembelajaran bagi anak sekolah dasar berbasis daring merupakan wujud modal belajar yang memiliki fasilitas serta dukungan melalui penggunaan teknologi informasi maupun komunikasi. Berbagai macam media pembelajaran berbasis daring bagi anak sekolah dasar yang dapat digunakan yakni aplikasi youtube, google classroom, zoom hingga sosial media whatsapp (Astari & Ramadan, 2022).
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang dasar bagi peserta didik dalam menempuh pendidikan. Pendidikan di sekolah dasar mempunyai kontribusi dalam membangun dasar pengetahuan siswa untuk digunakan pada pendidikan selanjutnya, oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah dasar harus dilaksanakan secara optimal agar kebutuhan pendidikan siswa dasar terpenuhi (Aka, 2016). Apalagi pada jenjang kelas IV,V, dan VI dimana pada jenjang tersebut anak mulai mendapatkan pembelajaran yang cukup sulit untuk mata pelajaran tertentu, maka dari itu bimbingan dari orang tua saat pembelajaran daring ini sangat diperlukan bagi anak. Perkembangan kemampuan peserta didik menjadi tugas utama orang tua, sehingga persepsi orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran daring. Persepsi diketahui sebagai cara seseorang mengenali, memahami, menafsirkan dan menyusun informasi serapan yang didapat oleh indra sebagai bentuk tanggapan yang besifat subjektif (Waryati, 2021).
Menurut penelitian Lase, Ndraha & Harefa, 2020 dengan judul “Persepsi Orang Tua Siswa Sekolah Dasar di Kota Gunungsitoli terhadap Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi Covid-19” memperoleh hasil dari 24 responden yang diwawancara, sebanyak 9 responden (37,5%) lebih menyukai pembelajaran daring daripada luring karena merasa kuatir anak-anaknya akan terpapar covid-19. Sedangkan sebanyak 15 responden (62,5%) tidak menyukai pembelajaran daring dikarenakan berbagai keterbatasan diantaranya jaringan yang kurang stabil dan kurangnya peralatan seperti laptop atau ponsel. Persepsi orang tua tentang pembelajaran jarak jauh pada masa krisis ini bervariasi. Orang tua secara umum tidak menolak terhadap penerapan pembelajaran jarak jauh, namun bagi orang tua ini suatu yang tidak diharapkan.Berdasarkan penelitian Dahlia & Supriatna, 2021 dengan judul “Persepsi Orang Tua terhadap Pembelajaran Online Masa Pandemi Covid-19” di MTs Negeri 1 Ketapang memperoleh hasil dari 20 responden yang diwawancara, sebanyak 5 orang atau 25% yang menyetujui pembelajaran online dengan alasan mendukung program pemerintah, bisa mengawasi anak, merasa lebih aman dari penularan covid-19 dan tentu fasilitas untuk pembelajaran online di rumah memadai. Sedangkan sebanyak 15 orang atau 75% menyatakan kurang setuju dengan pembelajaran online karena pembelajaran online tidak efektif sehingga anak kesulitan untuk mengerjakan tugas dan orang tua tidak bisa membantu anak dalam belajar.
Pembelajaran di jenjang kelas IV,V, dan VI Sekolah Dasar dirasa sulit bagi anak, terlebih saat pembelajaran daring seperti ini. Diantara pelajaran tersebut yang dirasa paling sulit yaitu pelajaran tematik. Yang merupakan pelajaran aplikatif dimana pelajaran tersebut merupakan gabungan antara pelajaran matematika, IPA, dan PPKN. Diantara pelajaran tersebut yang paling sulit dirasa oleh anak pada masa pembelajaran daring yaitu matematika. Karena pada pelajaran tersebut anak harus mendapatkan pemahaman yang lebih terkait hitung-hitungan, rumus-rumus, perkalian dan lain-lain. 
Orang tua juga merasa mereka tidak bisa untuk mengajari anaknya karena pendidikan orang tua yang rendah. Pada pembelajaran tatap muka banyak orang tua merasa kesulitan untuk mengajari anaknya terlebih lagi pada saat pembelajaran daring dimana orang tua adalah orang yang paling sering bertemu dengan anaknya. Kebanyakan orang tua sering mengeluh dengan adanya pembelajaran daring ini karena mereka tidak mampu untuk mengajari anaknya serta mereka juga tidak begitu paham akan materi pelajaran tersebut. Dibalik itu, adanya berbagai latar belakang orang tua terutama dari segi pendidikan tentu saja akan berpengaruh terhadap persepsi orang tua tersebut (Lestari, 2021).
Aktifitas belajar mengajar secara daring bisa berlangsung efisien jika siswanya mampu mencapai tujuan pembelajaran secara baik serta memiliki keaktifan belajar seperti di kelas. Aktifitas belajar mengajar berupa pemberian layanan bermutu serta pembelajaran terbuka merupakan sebuah tujuan diadakannya pembelajaran daring agar pembelajaran dapat terjangkau dengan luas (Astari & Ramadan, 2022). Pembelajaran berbasis daring pada anak-anak SD (sekolah dasar) diharuskan untuk menjadikan orang tua memiliki keterlibatan atas pembelajaran daring tersebut. Persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring sebagai aktivitas belajar mengajar dengan tidak bertatap muka secara langsung dapat berupa persepsi negatif maupun positif bergantung pada keyakinan, validitas informasi yang di dapat, sumber daya manusia masing - masing individu, pengalaman, latar belakang serta budaya yang dianut (Astari & Ramadan, 2022). Orang tua harus bisa membimbing dan melakukan pengawasan anak dalam belajar secara daring serta orang tua juga sebagai pengganti peran guru dalam pembelajaran yang berbasis daring di rumah. Hal ini dapat menimbulkan dampak negatif persepsi orang tua pada pembelajaran daring. 
Dampak pembelajaran daring terhadap persepsi orang tua yaitu berupa dampak positif dan negatif. Adapun dampak positif antara lain orang tua merasa banyak memiliki waktu untuk bersama dengan anak di rumah ketika melakukan pembelajaran daring dan orang tua menjadi lebih mengenal karakter anaknya sendiri. Oleh karena itu, orang tua dan anak sama-sama mendapatkan hubungan, keharmonisan, kedekatan, keakraban serta komunikasi yang baik antara anak dan orang tua. Serta orang tua mengerti akan perkembangan anak dengan dilaksanakannya pembelajaran daring. Hal ini memberikan sebuah gambaran dari para orang tua terhadap berharganya waktu yang diberikan orang tua kepada anaknya serta perkembangan anak yang didapatkan secara langsung terhadap tumbuh kembang anaknya di saat pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi ini. 
Sedangkan dampak negatif pembelajaran daring terhadap persepsi orang tua antara lain berupa tersitanya banyak waktu orang tua, orang tua memiliki pendidikan yang kurang sehingga sulit bagi orang tua untuk mengajarkan mata pelajaran kepada anak mereka, tuntutan pemahaman pengaplikasian teknologi, rasa tanggung jawab anak yang kurang terhadap pembelajaran daring dan bertambahnya pengeluaran rumah tangga orang tua untuk memenuhi kebutuhan aktivitas pembelajaran daring seperti halnya untuk kebutuhan membeli kuota internet. Dengan adanya pembelajaran daring ini sangat tidak efektif atas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, sehingga banyak terjadi ketidakpahaman dalam belajar atas siswa-siswi (Astari & Ramadan, 2022). 
Dari permasalahan diatas maka alternatif solusi apabila orang tua mempunyai persepsi negatif maka orang tua perlu diberi informasi lebih seputar pembelajaran daring seperti manfaat pembelajaran daring, kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring serta cara penerapan pembelajaran daring. Demikian pula jika persepsinya positif maka orang tua perlu meningkatkan dukungan sehingga kualitas pembelajaran daring dapat optimal (Astari & Ramadan, 2022). 
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijelaskan maka dirasa penting untuk dilakukan penelitian tentang “Persepsi Orang Tua tentang Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 pada Kelas IV,V, dan VI di Sekolah Dasar Negeri 1 Senden Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek”.   

METODE PENGAMBILAN DATA
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Variabel dalam penelitian ini adalah Persepsi Orang Tua tentang Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 pada Kelas IV,V, dan VI di Sekolah Dasar Negeri 1 Senden Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2022 s/d 12 Maret 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah dengan mengambil 26 responden orang tua yang memiliki anak kelas IV, V, dan VI yang bersekolah di SDN 1 Senden Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek, menggunakan teknik total sampling sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner dalam bentuk door to door. 

HASIL 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
	No.
	Jenis Kelamin
	F
	%

	1.
	Laki-laki
	3
	11 %

	2.
	Perempuan
	23
	89 %


Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel 1, Sebagian besar (89%) responden dalam penelitian ini memiliki jenis kelamin perempuan
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
	No.
	Usia 
	F
	%

	1.
	25 – 30
	1
	4%

	2.
	31 – 35
	9
	34%

	3. 
	36 – 40
	8
	31%

	4.
	41 – 45
	6
	23%

	5.
	>46
	2
	8%


Sesuai hasil rentang usia responden orang tua dalam penelitian ini hampir setengah (34%) berada pada usia antara 31 – 35 tahun.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  
	No.
	Pendidikan 
	F
	%

	1.
	SD
	5
	19 %

	2.
	SMP
	4
	15 %

	3.
	SMA
	14
	54 %

	4.
	Perguruan Tinggi
	3
	12%


Sebagian besar (54%) responden dalam penelitian ini telah menamatkan Pendidikan menengah atas.
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
	No.
	Pekerjaan 
	Jumlah
	Prosentase

	1.
	Petani
	4
	15%

	2.
	Swasta
	9
	35%

	3. 
	PNS
	1
	4%

	4.
	Pedagang
	4
	15%

	5.
	Lain-lain
	8
	31%


Data yang tersaji dalam tabel 4 menujukkan bahwa hampir setengah (35%) responden bekerja pada sektor swasta.



Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak
	No.
	Jumlah Anak
	F
	%

	1.
	1
	7
	27%

	2.
	2
	13
	50%

	3. 
	3
	5
	19%

	4.
	>4
	1
	4%


Tabulasi pada tabel 5 menunjukkan bahwa setengah (50%) responden memiliki jumlah anak sebanyak 2 orang.
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Saat Ini Anak Ke Berapa
	No.
	Anak Ke Berapa
	F
	%

	1.
	1
	14
	54%

	2.
	2
	8
	30%

	3. 
	3
	3
	12%

	4.
	>4
	1
	4%


Berdasarkan karakteristik urutan anak responden dalam penelitian ini, Sebagian besar (54%) adalah anak pertama responden.
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Anak
	No.
	Usia Anak
	F
	%

	1.
	7
	0
	0%

	2.
	8
	0 
	0%

	3.
	9
	0
	0%

	4.
	10
	7
	27%

	5.
	11
	11
	43%

	6.
	12
	8
	30%


Hasil penelitian pada tabel 7 di atas menunjukkan hampir setengah (43%) usia dari anak responden adalah 11 tahun.
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Selalu Mendampingi Anak dalam Belajar

	No.
	Selalu Mendampingi Anak dalam Belajar
	F
	%

	1.
	Ya
	26
	100%

	2.
	Tidak
	0
	0%


Merujuk hasil data penelitian tentang pendampingan belajar, seluruh responden (100%) menyatakan selalu mendampingi anak dalam belajar selama pembelajaran daring ini.
Sedangkan berdasarkan tabel karakteristik tinggal anak pada tabel 8, didapatkan bahwa seluruh responden (100%) menyatakan bahwa anak tinggal bersama orang tuanya.
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Anak Tinggal Serumah dengan Orang Tua  
	No.
	Anak Tinggal Serumah dengan Orang Tua 
	F
	%

	1.
	Ya
	26
	100%

	2.
	Tidak
	0
	0%



PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Senden Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek pada tanggal 29 Februari 2022 – 12 Maret 2022 didapatkan dari 26 responden, hampir setengah dari responden memiliki persepsi positif sebanyak 10 responden (38%), dan sebagian besar responden memiliki persepsi negatif sebanyak 16 responden (62%.). 
Munculnya covid-19 secara global atau disebut dengan pandemi, mengakibatkan dampak pada beberapa bidang khususnya pada pendidikan. Dimana pendidikan diterapkan dengan sistem pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring. Tak terkecuali pada jenjang Sekolah Dasar. Banyak anak Sekolah Dasar yang mengikuti pembelajaran daring tetapi masih belum maksimal karena keterbatasan internet ataupun kurangnya fasilitas dari orang tua. Hal tersebut dengan adanya daring seperti saat ini dapat menimbulkan persepsi pada orang tua siswa baik persepsi positif maupun negatif. 
Hasil penelitian menunjukkan hampir setengah dari responden memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran daring pada anak Sekolah Dasar kelas IV,V, dan VI  yaitu 10 responden (38%). Faktor yang mempengaruhi persepsi positif orang tua diantaranya pendidikan, pendampingan orang tua anak dalam belajar, pekerjaan, dan usia. Dari data umum didapatkan sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan terakhir SMA yaitu 14 responden (54%). Pendidikan sejalan dengan teori Potter & Perry (2010) menyatakan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mempengaruhi pikiran seseorang. Tingkat pendidikan orang tua yang tinggi berdampak pada peningkatan kemampuan orang tua dalam pengasuhan anak. Salah satunya tentang penggunaaan media elektronik atau informasi kepada anak, namun sebaliknya jika tingkat pendidikan orang tua rendah, maka kemampuan orang tua dalam pengasuhan anak menjadi lemah. 
Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi persepsi orang tua dalam mempersepsikan suatu hal, karena orang tua dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan diiringi dengan tingkat pengetahuan yang tinggi pula. Tingkat pendidikan yang tinggi juga berpengaruh terhadap pola pikir, orang tua akan lebih bisa berpikir secara kritis dan rasional jika dibandingkan dengan orang tua yang memiliki pendidikan yang rendah. Seperti yang diketahui pembelajaran daring harus didukung oleh penggunaan teknologi dalam pelaksanaannya. Orang tua yang berpendidikan tinggi akan mudah beradaptasi untuk menginstal dan menyetting terhadap penggunaan aplikasi gadget yang digunakan selama pembelajaran daring seperti zoom dan whatsapp, sehingga orang tua tidak akan kesulitan untuk mendampingi anak selama pembelajaran daring meskipun menggunakan aplikasi.
Faktor yang mempengaruhi persepsi positif yang kedua yaitu mendampingi anak dalam belajar. Dalam penelitian ini menunjukkan dari 26 responden (100%), yang didampingi oleh orang tua dalam belajar, terdapat orang tua yang mempunyai persepsi positif yaitu 10 responden (100%). Orang tua yang mendampingi anak belajar selama pembelajaran daring menganggap bahwa pembelajaran di rumah dinilai tetap mampu meningkatkan kualitas pembelajaran anak meskipun terdapat keterbatasan dalam bersosialisasi dengan teman sebayanya (Nika Cahyati, 2020). Dimana orang tua paham terkait mata pelajaran yang sedang dipelajari oleh anak sehingga orang tua dapat dengan mudah mengajarkan tentang mata pelajaran tersebut kepada anaknya. Serta orang tua mempunyai kemampuan dalam penguasaan penggunaan fasilitas android untuk digunakan dalam pembelajaran daring pada anaknya tersebut. Orang tua yang selalu mendampingi anaknya selama pembelajaran daring artinya bertanggung jawab terhadap tugasnya sebagai orang tua dan orang tua berarti memiliki motivasi yang baik dalam menjalankan tugasnya. Orang tua menganggap pembelajaran daring bukan merupakan suatu beban untuk mendidik anaknya.
Faktor yang mempengaruhi persepsi positif yang ketiga yaitu pekerjaan. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian kecil dari responden mempunyai pekerjaan PNS dan petani yaitu 1 responden (10%). Serta hampir setengah dari responden mempunyai pekerjaan pedagang yaitu 3 responden (30%). Sesuai dengan teori Setiawan  S, (2022) pekerjaan adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan oleh manusia untuk tujuan tertentu yang dilakukan dengan cara yang baik dan benar. Manusia perlu bekerja untuk mempertahankan hidupnya, dengan bekerja seseorang akan mendapatkan uang. Uang yang diperoleh dari hasil bekerja tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan menurut Notoadmodjo (2012) jenis pekerjaan yaitu pedagang, buruh/tani, PNS, TNI/Polri, pensiunan, wiraswasta dan IRT. 
Pekerjaan erat kaitannya dengan penghasilan. Orang tua yang memiliki pekerjaan tetap akan mendapatkan gaji yang tetap dan mencukupi setiap bulannya. Penghasilan yang cukup dari orang tua akan menjadi pendukung penyediaan fasilitas belajar bagi anak selama pembelajaran daring seperti kuota, pulsa, laptop dan gadget. Perbedaan jam kerja pada PNS dan pekerja swasta juga menjadi faktor pendukung persepsi positif pada orang tua yang bekerja sebagai PNS. Pekerja swasta cenderung memiliki jam kerja yang lebih panjang dibandingkan dengan PNS sehingga orang tua yang bekerja sebagai PNS mempunyai lebih banyak waktu untuk bersama anak-anaknya.
Faktor yang mempengaruhi persepsi positif yang keempat yaitu usia. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian kecil dari responden mempunyai usia >46 tahun yaitu 2 responden (20%). Dan setengah dari responden mempunyai usia 36-40 tahun sebanyak 5 responden (50%). Usia sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan dan pengalaman seseorang, semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja (Nursalam & Pariani, S. 2001). Orang tua yang memiliki usia matang maka orang tua  tersebut menganggap bahwa dirinya bisa mengajari anaknya tentang pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak. Dan orang tua juga beranggapan bahwa dengan adanya pembelajaran daring mereka tidak perlu untuk mengantarkan anaknya pergi ke sekolah, serta dengan adanya virus covid-19 ini orang tua merasa jika si anak lebih aman ketika belajar di rumah daripada di sekolah.
Selain empat faktor diatas, hal yang mempengaruhi persepsi positif orang tua yaitu metode pembelajaran secara daring. Di SDN 1 Senden metode yang diterapkan pada saat pembelajaran daring menggunakan blended learning dan melalui aplikasi whatsapp. Dimana pada aplikasi whatsaap lebih mudah untuk diakses dan penyerapan kuota internet tidak terlalu banyak sehingga guru akan lebih gampang mengirimkan tugas kepada siswa setiap harinya dan siswa akan lebih gampang mengirimkan kembali hasil pekerjaannya baik berupa foto atau video melalui aplikasi whatsapp tersebut daripada menggunakan aplikasi zoom. Karena penggunaan aplikasi zoom untuk pembelajaran daring di SDN 1 Senden pernah dicoba namun terkendala oleh sinyal yang kurang memadai sehingga penggunaan zoom pada pembelajaran daring di SDN 1 Senden ini tidak dilanjutkan. Dengan metode demikian orang tua akan mudah mengawasi anaknya ketika pembelajaran daring berlangsung, orang tua juga dapat melihat tugas yang dikerjakan anak serta dengan menggunakan whatsapp orang tua lebih mudah mengoperasikannya daripada menggunakan aplikasi lain. Selain itu sistem blended learning yang diterapkan dievaluasi pada setiap akhir pekan atau hari sabtu sehingga orang tua tidak khawatir jika ada pembelajaran yang tidak dimengerti oleh anak dan orang tua. Hal inilah yang dapat menjadikan persepsi orang tua positif dalam pembelajaran daring.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki persepsi negatif terhadap pembelajaran daring pada anak sekolah dasar kelas IV,V, dan VI  yaitu 16 responden (62%). Faktor yang mempengaruhi persepsi negatif orang tua diantaranya pendidikan, usia, dan pendampingan orang tua anak dalam belajar. Dari data umum didapatkan sebagian kecil dari responden mempunyai tingkat pendidikan terakhir SD yaitu 5 responden (31%) dan mempunyai tingkat pendidikan SMP sebanyak 4 responden (25%). Sesuai dengan penelitian Kurnia Nurkaromah (2017) bahwa tingkat pendidikan berhubungan dengan persepsi orang tua. Dimana jika semakin rendah tingkat pendidikan maka semakin negatif persepsi orang tua. Hal tersebut juga sesuai dengan teori dari Cintya, dkk (2019) dimana kendala yang dihadapi oleh orang tua adalah keterbatasan pendidikan yang menyebabkan kurangnya pemahaman serta pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam pola asuhnya terhadap anak termasuk dalam persepsi.
Tingkat pendidikan yang rendah pada orang tua seperti tamatan SD dan SMP dapat berpengaruh juga terhadap persepsi negatif orang tua. Dimana mereka kurang memliki pengetahuan yang luas tentang sesuatu hal terlebih tentang pembelajaran daring seperti ini. Selain itu jika orang tua memiliki pendidikan rendah maka akan memiliki pola pikir yang cenderung acuh, misalnya mereka kurang mengetahui mengenai cara mengoperasikan hp seperti penggunaan aplikasi whatsapp ataupun zoom untuk pembelajaran daring pada anaknya dan orang tua tidak memiliki keinginan untuk mempelajari.
Faktor yang mempengaruhi persepsi negatif yang kedua yaitu usia. Dalam penelitian ini menunjukkan sebagian kecil dari responden mempunyai usia >46 tahun yaitu 1 responden (4%) dan hampir setengah dari responden mempunyai usia 41-45 tahun yaitu 4 responden (25%). Semakin tua usia seseorang pekembangan mentalnya tidak sama seperti saat masih berusia belasan tahun (Nurhayati, 2020). Seseorang dengan usia yang semakin bertambah maka akan cenderung memiliki persepsi yang negatif terhadap pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan usia yang semakin tua kurang memiliki pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Hal ini yang bisa menyebabkan orang tua tersebut sering merasa khawatir dan akhirnya menimbulkan persepsi negatif pada orang tua tersebut. Terlebih pembelajaran daring merupakan pembelajaran di era baru. Selain dari segi penguasaan teknologi yang sering dijumpai pada orang tua yang berusia tua adalah penurunan kondisi fisik. Bertambahnya usia terdapat beberapa organ yang mulai mengalami penurunan fungsi seperti kepadatan tulang, ketajaman penglihatan, penurunan imunitas, dan mudahnya mengalami kelelahan fisik maupun psikis. Oleh karena itu orang tua mudah mengalami stress ketika anak-anaknya menjalani pembelajaran daring dikarenakan selama anaknya menjalani pembelajaran daring dan membutuhkan pendampingan dari orang tua, merasa hal itu merupakan suatu beban.  
Faktor yang mempengaruhi persepsi negatif yang ketiga yaitu mendampingi anak dalam belajar. Dalam penelitian ini menunjukkan dari 26 responden (100%), yang didampingi oleh orang tua dalam belajar, terdapat orang tua yang mempunyai persepsi negatif yaitu 16 responden (100%).  Menurut pendapat (Irma dkk, 2019) pembelajaran tidak bisa maksimal jika orang tua belum sepenuhnya memahami materi yang diberikan oleh guru untuk diajarkan kepada anak, seperti yang diungkapkan oleh penelitian sebelumnya bahwa orang tua harus benar-benar menguasai materi pembelajaran yang diberikan oleh guru agar terlaksananya pendidikan di rumah menjadi sukses. 
Orang tua yang mendampingi anak dalam belajar dalam pembelajaran daring terkadang mereka tidak mampu untuk menguasai mata pelajaran anak yang diberikan oleh guru. Dan orang tua merasa jika mata pelajaran tersebut terlalu sulit sehingga orang tua memiliki keengganan untuk mengajari anaknya. Serta orang tua merasa jika dengan adanya pembelajaran daring seperti ini tidak lebih baik daripada pembelajaran tatap muka, karena saat pembelajaran daring anak juga akan  mengalami kesulitan untuk memahami mata pelajaran dimana pembelajaran daring ini tidak sama dengan pembelajaran tatap muka saat keadaan normal seperti pada saat zaman dahulu. 
KESIMPULAN
Sebagian besar responden memiliki persepsi negative tentang pembelajaran daring selama masa pembelajaran daring pada anak kelas IV, V dan VI sekolah dasar. 
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